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BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis fungsi masjid, karakteristik pengunjung, pola kunjungan, 

pemanfaatan kawasan, serta keterkaitannya dalam konteks kawasan perkotaan, dapat 

disimpulkan bahwa Masjid Al-Hakim Kota Padang secara utama tetap menjalankan fungsi 

primer sebagai fasilitas peribadatan yang ditunjukkan melalui dominasi aktivitas ibadah, 

khususnya oleh pengunjung lokal, pengunjung rutin, kelompok usia dewasa hingga lansia, 

serta pengunjung yang datang secara individual. Fungsi ini tetap menjadi orientasi utama 

keberadaan masjid sebagai fasilitas sosial keagamaan. 

Namun demikian, dalam dinamika kawasan perkotaan, Masjid Al-Hakim juga 

berkembang memiliki fungsi sekunder berupa fungsi sosial, rekreasi, wisata religi, dan 

ruang singgah publik. Hal ini dipengaruhi oleh karakteristik lokasi masjid yang berada pada 

kawasan strategis Pantai Padang serta di jalur pusat kota, sehingga menarik kunjungan 

sesekali hingga rutin dari kunjungan keluarga, kelompok usia muda, serta pengunjung dari 

luar daerah yang memanfaatkan area luar masjid untuk aktivitas rekreasi, dokumentasi, dan 

interaksi sosial. 

Dalam perspektif Perencanaan Wilayah dan Kota (PWK), kondisi ini menunjukkan 

bahwa Masjid Al-Hakim berperan sebagai fasilitas sosial keagamaan yang berkembang 

menjadi simpul aktivitas kawasan (activity node), dimana terjadi konsentrasi aktivitas 

ibadah dan aktivitas sosial secara bersamaan. Meskipun terjadi diversifikasi pemanfaatan 

ruang, fungsi ibadah tetap dominan dan menjadi struktur utama pembentuk aktivitas 

kawasan. 

Secara keseluruhan, pemanfaatan kawasan Masjid Al-Hakim Kota Padang dapat 

dikategorikan sesuai secara teoretis sebagai fasilitas peribadatan yang berkembang menjadi 

ruang publik religius, dengan fungsi primer tetap terjaga dan fungsi sekunder berkembang 

secara kontekstual mengikuti karakteristik pengunjung dan dinamika kawasan kota. 
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5.2 Rekomendasi 

Berdasarkan hasil analisis karakteristik pengunjung terhadap pemanfaatan kawasan 

Masjid Al-Hakim, diketahui bahwa kawasan masjid tidak hanya dimanfaatkan sebagai 

ruang ibadah, tetapi juga sebagai ruang wisata religi, ruang rekreasi, serta ruang interaksi 

sosial. Kondisi ini menunjukkan adanya fungsi ganda kawasan, sehingga diperlukan arahan 

penataan ruang yang mampu menjaga keseimbangan antara fungsi sakral dan fungsi publik. 

Adapun rekomendasi untuk penataan kawasan adalah sebagai berikut: 

1. Penegasan Zonasi Ruang Kawasan 

Diperlukan pembagian zonasi yang lebih tegas untuk menghindari konflik aktivitas, yaitu: 

• Zona Sakral: Ruang utama ibadah dan area dalam masjid yang diperuntukkan khusus 

untuk kegiatan peribadatan. 

• Zona Semi Publik: Serambi dan area transisi yang masih berkaitan dengan aktivitas 

keagamaan. 

• Zona Publik/Wisata: Halaman masjid dan area luar (termasuk tepi pantai) yang dapat 

dimanfaatkan untuk aktivitas wisata dan rekreasi secara terkontrol. 

Penegasan zonasi dapat dilakukan melalui elemen fisik seperti perbedaan material lantai, 

signage, vegetasi pembatas, maupun penataan sirkulasi. 

2. Penataan Sirkulasi dan Pola Pergerakan 

Berdasarkan karakteristik pengunjung yang datang pada waktu-waktu tertentu (terutama 

sore hari dan akhir pekan), diperlukan: 

• Pengaturan jalur masuk dan keluar yang jelas. 

• Pemisahan jalur pejalan kaki dan kendaraan. 

• Penataan area parkir yang lebih terorganisir untuk mengurangi kemacetan dan 

penumpukan kendaraan. 

Penataan sirkulasi ini penting untuk meningkatkan kenyamanan dan keamanan kawasan. 

3. Penyediaan Ruang Wisata Religi yang Terkontrol 

Karena sebagian pengunjung memiliki tujuan wisata dan dokumentasi, maka disarankan: 

• Penyediaan titik foto resmi (photo spot) pada zona publik. 

• Penyediaan area duduk dan ruang terbuka yang nyaman. 
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• Pengaturan aktivitas non-ibadah agar tidak memasuki zona sakral. 

Langkah ini bertujuan menjaga kekhusyukan ibadah tanpa meniadakan fungsi wisata religi. 

4. Penguatan Fungsi Masjid sebagai Landmark Kawasan 

Sebagai ikon kawasan pesisir Kota Padang, Masjid Al-Hakim memiliki potensi sebagai 

elemen pembentuk citra kawasan. Oleh karena itu, disarankan: 

• Penataan visual kawasan sekitar agar selaras dengan karakter arsitektur masjid. 

• Pengaturan pedagang dan aktivitas informal agar tidak mengganggu estetika. 

• Integrasi penataan masjid dengan pengembangan kawasan pantai. 

Hal ini penting dalam perspektif Perencanaan Wilayah dan Kota (PWK) untuk menjaga 

kualitas tata ruang kawasan 
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